PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR 14 TAHUN 2002
TENTANG

PENGATURAN RETRIBUS| ZIN MENDIRIKAN BANGUNAN
PADA ZONA TERTENTU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA PALEMBANG

Menimbang 3 bahwa dalem rangka mengoplimaikan pelaksanaan Peraturan Daerah Kola Palembang
Nomor 11 Tahun 1996 tenlang lzin Mendinkan Bangunan dan Izin Membongkar Bangunan
dan sehubungan dengan pesalnya perkemnbangan Kola Palembang ssjalan dengan dinamika
pembangunan dan karaklenstik kehidupan perkotaan diperiukan Ketenluan yang méngatirr,
menala dan mengendalikan penparahan pembangunan ruang kola secara seras, selaras,
sermbang mefalu penetapan [zin Mendnkan Bangunan pada zona ledenty;

b. bahwa penetapan lzin Mendinkan Bangunan pada zona ledenfy sebagaimana dimaksud
huruf 2, mempedomani pancemminan pertumbuhan ekonomi kota dan mampu meningkatkan
pelayanan kepada masyarakal serla tidak menganggu retertiban dan keamanan,

¢ bahwa untuk memsnuhi maksud terssbut, perlu diatur dan dtelspkan dengan Pecaiuran
Daerah Kota Palembang.

Mengingat | 1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 leniang Pembentukan Dasrah Tingkat || dan
Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran Negara RI. Tahun 1959 Nomer 73, Tambghan
Lembaran Negara Nomor 1821)

2. Undang-undang Nomer 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman (Lembaran
Negara RI. Tahun 1832 Nomot 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3469)

3. Undang-undang Nomor 14 Tahtn 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Rl Tahun 1852 Nomor 48, Tambahan [embaran Negara Nomor 3480),

4. Undang-undang Nomeor 24 Tahun 1992 tentang Penalaan Ruang (Lembaran Negara Rl
Tahun 1§32 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3501).

5 Undano-undang Nomor 22 Tahun 1593 tenlang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Tahun 1998 Nomor 80, Tembahan Lembaran Negara Nomor 3839).

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1858 lenlang Penmbangan Keuangan Pementah Pusal
dan Daerah (Lembaran Negara RI. Tahun 1299 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3848).

7. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tenfang Panyelenggaraan Negara Yang Bersih dan
Babas Korupsi, Kolusl, Nepotisme (Lembaran Negara Rl Tahun 1898 Nomar 75, Tambahan
Lembaran Negara Nomer 3851)

8. Undang-undang Namor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 18
Tahun 1997 tentang Pajak Daesan dan Ratnbusm Daeran (Lembaran Negara RI Tahun 2000
Nomior 248, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4048),

9. Peraluran Pemenntah Nomor 23 Tahun 1988 tentang Perubahan Bales Wiiayah Kotanmadya
Daerah Tingkat || Palembang, Kabupaten Daseah Tingkat 1| Must Banyu Asin dan Kabupeten
Daerah Tingka! Il Ogan Kemeding lliF  (Lembaran Megera Rl Tahun 1588 Nomor 44,
Tambzhan Lembaran Negara Nomor 3383),

10, Peraliran Pemerinlah Nemor 25 Tahun 2000 lenlang Kewenangan Pemerntah dan
Kewsnangan Pemenntah Propins sebagas Oaerah Otonom (Lemibaran Negara RI Tahun
2000 Nomar 54, Tambahan L embaran Negara 3952)

11 Pealuran Pemeriniah Nomes 85 Tahun 2001 lentang Relribusi Daerah (Lembmaran Negara
Rl Tahun 2001 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara 4138).

12 Kepulusan Presiden Rl Nomnar 44 Tahun 1599 tenlang Teknik Penyusunan Peraluran
Parundang-undangan dan Berluk Rancangan Undang-undang, Rancangan Perafuran
Pemeriniah dan Rancangan Kepulusan Presdien.

13. Peraturan Daerah Fropinsi Daerah Tingkat | Sumatera Selalan Nomar 05 Tahun 1884
tentang Rencana Tata Ruang Witayah Propinsi Daerah Tingkat | Sumalera Selatan.
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14. Peraturan Daerah Kolamadya Daerah Tingkat Il Palembarng Momear 11 Tahun 1995 tentang
Izin Mencirikan Bangunan dan lzin Membongkar Bangunan

16. Peraturan Daerah Kotamadya daerah Tingkal I Palembang Nomar 20 Tahun 1998 tentang
Retrbus 1zin Mendinkan Bangunan

16. Peraluran Daerah Kola Palembang Nomor 8 Tahun 2000 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Palsmbang Tahun 1589 - 2008,

17. Peraturan Dasrah Kota Palembang Nomor 22 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah
Kota Falembang.

18 PeratUran Daeran Kola Falembang Nomor 2 Tahun 2001 fentang Pembeniukan,
Kedudukan, Tugas Pokek. Fungsi dan Strukiur Organisas Dinas Dasrah

19. Kepulusan Dewan Perwakilan Rakyal Daerah Kola Palembang Nomer 10 Tahun 2002
tenlang Perselijuan lerhadap Rancangan Peraluran Daerah Kola Palembeng tentang
Pengaturan Relnbusi [zin Mendrikan Bangunan Pada Zona Tertentu.

Dengan Perselujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PALEMBANG

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG TENTANG PENGATURAN RETRIBUSI IZIN
MENDIRIKAN BANGUNAN PADA ZONA TERTENTU

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peralwan Daerah Ini yang dimaksud dengan |

-

Daerah adalah Kela Palembang.

Pemedintah Oaerah adalah Kepala Deerah beserta Perangkal Daerah Gfonom yang fain

ssbagal Badan Eksekutif Daerzh.

Kepala Daerah adalah Walikola Palembang.

Wakil Kepala Dasrah adalah Wakil Walikola Palembang,

Sekrelatis Daerah adalah Sekrelarls Daerah Kola Palembang

Dinas Taia Kota adatah Dinas Tata Koia Kota Palembang.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Tala Kola Kola Palembang,

Rencana Tala Ruang Wilsyah Kota Palembang yang selanjutiys dsingkal RTRWK adalah

arahan kebijaksanaan dan sfralegi pemanfaalan dan pengembangan ruang wiayah yang

menfadl pedoman bag peralazn ruang wilayah dan merupakan dasar dalam penyusunan

program-program pembangunan.

9. Rawasan adalah suatu kesaluan wiayah yang mempunyai status fungsi indung dan alay
status fungsl budidaya dalam bentuk penggal atau ruas jafan dan atau blok fingkungan

10. Kawasan Siralegis adalah kawasan yang pengembangannya unfuk Kepiatan-kegiatan
srategis dan memifiki pengaruh besar baik secara inlernal maupun eksletnal

11. Kawasan Dikendalkan adaiah kawasan fungsional kola yang perdu  dkendalikan
perlumbuhannya, baik secara ekstensif maupun imtensd wilayah atau kawasan

12 Kawasan Dipacu adalah kawasan-kawasan yang masih memiliki polensi pertumbuhan
ningoa batas-balas toleransikapasdas daya tampung yang dpsckenankan.

13 Zona Terfentu yailu kawasan dengan peruntukan khusus yang memiliki batesan ukuran atau
standar tertentu.

14, Izin Mendinkan Bangunan yang selanjuinya disingkal IMB adalah zin' unfuk mendnkan

bangunan yang ditetapkan olefi Kepala Daerah.

L
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BABII
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Penetapan Zona lertenty dimaksudkan sebagai arahan bagi Daerah untuk mengatur, menata
dan mengendalikan pembangunan ruang kola secara serasi, selaras, seimbang dan sebagal
dasar penstapan besarnya retnbus IMB.



Pasal 3

Tujan penetspan Zona terlenfu sebagal upaya mendorong perkernbangan kolz ke arah
pinggiran, mengendalikan perkemnbangan di pusat kola dan meningkalkan psiayanan IMB.

BAB I
AZAS PENETAPAN ZONA TERTENTU
Pasal 4

Pensiapan Zona terlenty berazaskan kelerbukasn, persamasn, keadian dan pefindungan
nukum, dengan mengulamakan kepenlingan masyarakal

Pasal 5
Pelaksanaan penetapan Zona terfentu sebagaimana dmaksud Pasal 4 Peraturan Daerah ini,
befazaskan penaiaan ruang yang dilujukan bagi semua kepenlingan secara lerpady, berdaya
guna dan berhasil guna, serasi, selaras dan seimbang.
BAB IV
PENETAPAN ZONA TERTENTU
Dasar Penelapan Zona Tertenlu
Pasal §

Penetapan Zona Terteniu berdasarkan kitena sebagal benkut |
2. Kepadatan bangunan,

b Pengembangan kola
¢ HKerawanan ingkungan,
d Kepadalan penduduk
Peneiapan Zona Terlenlu
Pasal 7

(1) Penslapsn Zona Tertenlu sebagaimana dimaksud Pasal 8 Paraturan Dasrah ini terdint atas 5
(lim@) zona, yaiiu ;
8 Zona A meliputi kawasan yang terletak i pusal kela dengan bates S0 meter sebelah
luar mulal dan JI. Talang Keranggs terus ke Jl Kaplen A Rval - JI. Veteran -
Jl.Terusan Rajawali - JI. P Antasan sampal batas Sungat Must

b. - Zona B melpull xawasan yang iefielak & pusal kola yang levietak of daerah
Seberang llir dengan batas 80 meter sebelah luar mutal dari JI. 51 Mansyur terus Ke
JI Demang Lebar Daun - JI. Basukl Rachmat - JI. R Sukamio - JI AKBP Cek Agus -
JI. M 153 - sebaglan Sungal Musi dan berbatasan dengan Zona A,
- Zona B melpull kawasan yang lerletak di dasrah Seberang Ulu berbalasan dengan
Sungal Musi, Sungal Ggan, 50 meler schefah luar mulai dan JI Jend A Yani tefus ke
Ji. Panjaitan - simpang J.Kaplen Abdullah tembus ke Sungal Musi.
¢ - Zona © meliputi kawasan yang ledelak o daersh Sebsrang lir mebpul Kawasan
Perumahan Polygon, $0 meler sebelah luar mulal dari JI Lefjen H Afamsyah Ralu
Prawiranegara - Ji, Soekarno Hatta - masik JI Talang Buruk - tembus ke J Kol H.
Barfian - tembus ke JI. Sukabangun - J MP Mangkunegaran sampal balas kota -
tembus Pesumhan PHDM - arah ke Sungal Balang - sampal ke pelabuhan Sal Lais
danpan batas Zona B
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- Zona € meliputi kawasan yang lerlelak df dassah Seberang Ulu meliputi balas Zona A
dengan 50 meter sebelah luar mulal dari smpang J. Leljen HAlamsyah Raiu
Prawiranegara dan ssbelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komenng
lir (OK1) 50 meter keluar muiai dari Ji. Kapten Abdullah sampal perbatasan dengan
Kabupaten OKI,

d. Zona D melputi setaglan Kelurahan Sako sampal dengan Sungal Borang tembus ke
arah Sungal Balang dan muial dari simpang Ji. Letien H Alamsyah Ratu Prawiranegara
sampai batas kota menuju arah Inderalaya berbatas dengan zona G, sebelah luar Zona
C yang melipuli kawasan Area Developmen Stratenis Alang-Alang Lebar dan kawasan
Talang Betutu - Kelurahan Kebun Burge - Kelurahan Sukamaju sampai batas kota.

& Zona E melipuli kawasan yang berbatasan dengan Zona D sampal sebagian Kelurahan
Gandus - sebagian Kelurahan Katya Jaya dan Keramasan sampal batas Sungal
Keramasan - sebelah luar Zona D dan Zona © meliputi sebaglan Kelurahan Sukamulya
dan Kawasan Industi Sungai Lass.

Penetapan Zona Terentu sebagaimana dimaksud ayat (1) passl ini, tefcantum dalam
Lampiran I 'dan merupakan baglanyang tidak ferpisatkan dengan Peraturan Dagrah ini

BABV
PERIZINAN
Pasal 8

Setiap orang aiau badan yang melakukan kegialan mendirikan bangunan harus memiiki
IMB berdasarkan kefentuan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 11 Tahun 1995
lentang Izin Mendrikan Bangunan dan Izin Membongkar Bangunan,

Pembetian izin sebagalmana dimaksud ayat (1) pasal Ini, dkenakan refribusi IMB
bsrdasarkan Peraluran Daerah Kota Palembang Nomor 20 Tahun 1998 tentang Relnbusi
izin Mendirikan Bangunan, Tanf Harga Dasar Bangunan (THDB) dan Ketenfuan Zona
Tertentu.

BABVI
PERHITUNGAN ZONA TERTENTU
Pasal g

Perhitungan relribusi IMB berdasarkan Zona Terfentu ditetepkan dengan rumus sebagai
baskul®

R =lxLxR

Keterangan -

R = hesarnya relribusi IMB berdasarkan penstapan zona.
I+ = [ndeks zona.

I = indeks realisas! jalan

R = besamya reliibusi IMB berdasarkan Peraluran Daerah Nomor 20 Tahun 1588 dan
Tani Harga Dasar Bangunan ({THDB).

Besarnya Indexs (12) Zona Tertentu ditetapkan sebagai berikut

a IndeksZemaA < 297
b, Indeks ZonaB . 21

c IndeksZonaC : 1,35
d Indeks Zona D 0.84
e InoeksZoneE :© 080

Besarnya Indeks realisast jalan (In) difenlukan berdasarkan realisast jalan sesual dengan
rencana kola adaiah sebagal benkut

3. Realsasi jalan sesuai dengan rencana ! 1.26
b Realisadi [alan lebih dari 50% dari rencana . 1.0
¢ Realisasi jalan kurang dari 50% dari rencana - a7s

Contoh peshilungan berdasarkan Zona Tertentu tercantum dalam Lamplan Il yang
merupakan baglan yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Dasrah ini,



&)

@

]

(2)

S LANGERAN A 015 £ SLEVBEND TRNDY 1002 KovoR. 2

BAB VI
KETENTUAN PIDANA
Pasal 10

Pelanggaran afas ketentuan Peraturan Daerah Ini, diancam dengan hukuman Kurungan
selama-lamanya 6 (enam) bulan alau denda sebanyak-banyaknya Rp. 5.000.000- (lima julz
rupeah)

Tindsk pldana ssbagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, adalah pelanggaran

BABVII
PENYIDIKAN
Pasal 11

Selain pejabal penyidik umum yang berugas menyicik findak pidana, penyidikan lindak
pidana sebagamana dimaksud dalam Peraturan Daerah ini, dapat juga diskukan oleh
Penyidk Pegawsi Negen Sipd (PPNS) dilingkungan Pemenntah Daefah  yang
pengangkalannya ditetapkan sesual dengan peraluran perundang-undangan yang berfaku.
Dalam pelaksanaan tugas penyidkan, Penyidk Pegawai Negen Sipil (PPNS) ssbagaimana
dimaksud ayal (1) pasal ini berwenang |

2 Mmenetima laporan alau pengaduan dan sesearang lentang acanya findak pidana |

b, melakukan lindakan perlema pada saal ifu difempal kefadian dan melakukan
pemenksaan |

menyuruh berhenti saorang lersangka dan memeriksa landa pengenal dir tersangka
melakukan penyitaan benda dan atau surat |

mengambl sidk [ar dan memotre! seseorang |

memanggd orang unluk didengar dan dipeniksa sebagal lersangka atau saksi |
mendatangkan orang ahll datam hubungannya dengan pemenksaan perkara |
mengadakan penghentian penyidkan selelah mendapal pelunjuk dari penyidk bahwa
tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana dan
selanjutnya malalul penyidk mamoentahukan hal tersebut kepada Penunlul Umum,
tersangka stau keluarganya

i mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat diperlansgungjavabkan

BAB VIX
KETENTUAN PENUTLIP
Pasal 12

T@ o ao

Dangan bertakunya Peraluran Daerah ini, maka segala kelentuan yang fidak sejalan dengan
Peraturan Daerah ini, dnyatakan tidak betlaku

Pasal 13

(1) Dinas Tata Kola sebagai Inslansi leknis pelaksana Peraturan Daerah in.
{2) Hal-hal yang belum dialur dalam Pesaturan Daerahini, citetapkan oleh Kepala Daerah
sepanjang mengenal pelaksanaannya.

Pasal 14
Peraturan Dzerah Inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan,
Agar supays ssliap orang dapat mengelahuinya, memeriniahkan penguncangan
Peraluran Daerahini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Palembang.

Ditetapkan i Palembang

Diundangkan di Palembang pacﬁafar_lngai 3 Aprl 2002,
pada tanggsal jﬁn'L 2002 =
Q14415 DN KOTA PALEVR S

Hajjal Mariann AS




LAMPIRAN Il : PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR /Y TAfw~y 2a88%
TANGGAL : 3 - ¥-Jev 2
TENTANG : PENGATURAN RETRIBUS! IZIN
MENDIRIKAN BANGUNAN
PADA ZONA TERTENTU

PERHITUNGAN BERDASARKAN ZONA TERTENTLU
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